
Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT (JPIT), Vol.9, No.1, Januari 2024   ISSN: 2477-5126 
  e-ISSN:2548-9356 
 

 
 
 
 
Ari Patriana : Optimalisasi Penggunaan Sensor Pada… 35 
 

Optimalisasi Penggunaan Sensor Pada Sistem 
Penyiraman Tanaman Kangkung  

Menggunakan Metode WSN 
 
 

Ari Patriana1*), Arip2, Willy Muhammad Fauzi3 
1Program Studi Teknik Mekatronika, Sekolah Tinggi Teknologi YBS Internasional, Tasikmalaya 
2,3 Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Teknologi YBS Internasional, Tasikmalaya 

1,2,3Jl. Komplek Mayasari Plaza, Jl. Pasar Wetan, Argasari, Kec. Cihideung, Kota. Tasikmalaya, Jawa Barat 46122 
email: 1ari.patriana@gmail.com, 2aripethem@gmail.com, 3willymuhammadfauzi30@gmail.com  

 
Abstract Water spinach is one of the agricultural products that is 
often consumed by Indonesian people, so it has very high market 
demand. However, there are still many farmers who use the 
traditional method of watering plants by carrying water so that it does 
not increase plant productivity. This is also a problem because 
farmers are at risk of developing MSDs (musculoskeletal disorders). 
To support high market demand, technology is needed that can help 
farmers in the process of watering plants with high effectiveness and 
efficiency. In this research, optimization of the use of sensors was 
carried out using WSN (Wireless Sensor Network) to overcome the 
problem of increasing scale on large areas of land to be able to 
monitor park land and control the watering process. This system uses 
several sensors, including a water pressure sensor, waterflow sensor, 
soil pH sensor and soil moisture sensor. Apart from that, this research 
also created a warning system and recommendation system to help 
farmers in making decisions regarding plantation management. 
Farmers can monitor garden land and control watering from 
anywhere via the web application that has been created. 
 
Abstrak −Kangkung merupakan hasil pertanian yang sering 
dikonsumsi oleh orang Indonesia sehingga memiliki permintaan pasar 
yang sangat tinggi. Akan tetapi para petani masih banyak yang 
menggunakan cara tradisional dalam proses penyiraman tanaman 
dengan membopong air sehingga kurang mendorong produktivitas 
tanaman. Hal tersebut juga menjadi masalah karena para petani 
memliki risiko gangguan MSDs (musculoskeletal disorders). 
Untuk menunjang permintaan pasar yang tinggi maka diperlukan 
teknologi yang bisa membantu para petani dalam proses penyiraman 
tanaman yang memiliki efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Pada 
penelitian ini dilakukan optimalisasi penggunaan sensor 
menggunakan WSN (Wireless Sensor Network) untuk mengatasi 
masalah scale up pada lahan yang luas untuk bisa memonitoring lahan 
kebun dan mengontrol proses penyiraman. Pada sistem ini digunakan 
beberapa sensor diantaranya sensor tekanan air, sensor debit air, 
sensor ph tanah dan sensor kelembapan tanah. Selain itu, pada 
penilitian ini juga dibuat warning system dan recommender system 
untuk membantu para petani dalam mengambil suatu keputusan dalam 
pengelolaan kebun. Para petani bisa memonitoring lahan kebun dan 
mengontrol penyiraman dari mana saja melalui aplikasi web yang 
telah dibuat. 
Kata Kunci − Kangkung, Sistem Penyiraman IoT, WSN, Warning 
System, Recommender System 

I. PENDAHULUAN 
Tanaman Kangkung merupakan tanaman yang populer dan 
sering dikonsumsi oleh penduduk Indonesia [1] Selama tiga 
tahun terakhir, produksi kangkung di Indonesia terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2019, jumlah produksi 
kangkung mencapai 295.556 ton, sedangkan pada tahun 2021 
menghasilkan 312.336 ton dan pada 2022, produksinya 
meningkat lagi menjadi 341.196 ton[2]. 

Kangkung termasuk dalam kelompok tanaman air atau bisa 
dikategorikan sebagai tanaman hidroponik karena memerlukan 
jumlah air yang cukup banyak untuk pertumbuhan dan 
perawatannya.. Ada 2 jenis kangkung yang beredar di 
indonesia yaitu kangkung air dan kangkung darat, Menurut Edi 
[3] Perbedaan jenis kangkung ini adalah kangkung air (Ipomea 
Aquatica Forsk) yang tumbuh di air, beda dengan kangkong 
darat yang tumbuh di lahan tegalan dan lahan sawah. 

Air dalam penanaman kangkung memiliki peran sebagai 
pengisi cairan, pelarut dan pengangkut unsur hara. Agar 
pertumbuhan kangkung merata, penting untuk 
mendistribusikan air secara merata dan teratur. Untuk 
mengatasi masalah ini, sebuah sistem penyiraman tanaman 
telah dikembangkan. Dengan menggunakan sistem ini, proses 
penyiraman tidak memerlukan campur tangan manusia lagi, 
sehingga dapat mengurangi risiko gangguan kesehatan seperti 
gangguan muskuloskeletal disorders(MSDs) yang bisa dialami 
oleh petani yang menggunakan metode penyiraman tradisional 
[4]. Sehingga lebih menghemat waktu serta mengurangi 
pemborosan air [5]. Selain itu, memberi bantuan kepada petani 
dalam melaksanakan pekerjaan mereka[6]. 

Tanah merupakan peran penting dalam menunjang proses 
produksi tanaman dan jenis tanah di suatu daerah sangat 
berbeda beda tergantung dari komponen yang ada di dalamnya, 
dimana komponen tersebut dilihat dari tingkat keasaman tanah 
dan kelembaban tanah. Sifat tanah itu ditunjukan pada nilai pH 
(Asam, Netral, dan Basa) dan nilai pH yang bagus digunakan 
untuk tanam berada di nilai netral 6,5 - 7,8. Kelembaban tanah 
akan menentukan ketersediaan air bagi tumbuhan, setiap 
tumbuhan sangat berbeda kondisi kelembaban tanah [7]. Akan 
tetapi para petani sering menanam pada kondisi lahan yang 
kurang baik yang akan berdampak negatif pada tumbuhan dan 
gagalnya panen. Oleh karena itu kualitas tanah pH dan 
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kelembaban merupakan satu hal penting serta harus mendapat 
penanganan khusus dalam pengelolaanya [8]. 

Pertanian 4.0 merupakan representasi teknologi pertanian di 
masa yang akan datang, didalamnya mencakup teknologi-
teknologi kunci yang memungkinkan pertanian berkelanjutan. 
Dengan memanfaatkan teknologi yang canggih seperti Internet 
of Things, cara tradisional dalam bertani, seperti irigasi,  
mengalami perubahan menjadi modern dalam bentuk pertanian 
presisi [9]. Pemantauan lahan pertanian saat ini sudah bisa 
dilakukan dengan menggunkan teknologi Internet of Things 
yang bisa di pantau dimana saja dan kapanpun asalkan 
terkoneksi internet. Namun dalam kaitan ini masih terdapat 
kendala diantaranya kurangnya optimal data pemantauan lahan 
pertanian [10] dan belum adanya Scale Up terhadap 
pemantauan kondisi lahan dalam skala besar. Salah satu solusi 
agar optimalnya pemantauan lahan pertanian dalam skala besar 
dengan memanfaatkan Wireless Sensor Network (WSN) 
sebagai pembaca kondisi lahan pertanain. Dimana Wireless 
Sensor Network (WSN) ini adalah sekumpulan node yang 
dapat berupa sensor dan terhubung secara wireless ke node 
sentral atau server [8] Setiap node terdiri dari NodeMcu 
sebagai mikrokontroler dan juga dilengkapi dengan sensor-
sensor untuk mengukur tingkat keasaman dan kelembaban 
tanah. Sensor yang digunakan mencakup sensor pH tanah dan 
sensor kelembaban tanah. Node-node ini lah yang akan 
diperluas dalam skala besar dan akan terhubung satu samalain 
sehingga skema komunikasinya membentuk sebuah topologi. 
[11].  

Wireless Sensor Network disingkat WSN, adalah teknologi 
yang sedang berkembang dengan pesat dan semakin luas saat 
ini. Pertumbuhan ini terkait dengan kemajuan teknologi sensor, 
sistem komunikasi, dan perkembangan teknologi digital secara 
umum. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Goran, WSN 
dijelaskan sebagai perangkat mandiri yang tersebar secara luas, 
menggunakan sensor untuk memonitor berbagai kondisi 
lingkungan sekitar seperti suhu, suara, getaran, tekanan, dan 
gerakan di lokasi tertentu [12]. Penggunaan WSN 
menggunakan teknologi LoRa (Long-Range Radio Frequency) 
untuk mengawasi lingkungan, dapat menggunakan beberapa 
jenis sensor seperti sensor pH, kelembaban, dan sebagainya. 
Dalam hal ini, sensor pH dan kelembaban akan digunakan 
untuk memonitor tingkat keasaman serta kelembaban yang 
tinggi maupun rendah di lahan. [13] 

II.PENELITIAN YANG TERKAIT 
Penelitian yang terkait, sensor yang umum digunakan dalam 
sistem penyiraman tanaman yaitu sensor kelembaban tanah, 
sensor pH  [14], [15], [16]. Dalam penelitian tersebut sensor-
sensor digunakan sebagai bahan acuan untuk memonitoring 
kebun dan penyiraman tanaman baik secara otomatis atau 
terjadwal. Pada penelitian [17] penggunaan sensor masih 
menggunakan sistem wiring yang langsung terhubung pada 
microcontroller utama. Hal tersebut akan menjadi susah jika 
digunakan pada kebun dengan skala yang luas dan akan sangat 
rentan terhadap gangguan. Penggunaan Wireless Sensor 
Network menjadi salah satu jawaban dari permasalah yang ada, 
beberapa penelitian menggunakan jaringan LoRa [13], [18], 
[19]. Dari penelitian yang telah dilaksanakan terdapat gap atau 
pembeda dengan penelitian yang sedang dilakukan yaitu upaya 

optimalisasi penggunaan sensor menggunakan konsep WSN 
serta optimalisasi pemanfaatan data sensor menggunakan 
warning system dan recommender system sebagai outcome 
yang bisa digunakan untuk membantu keputusan para petani 
dalam mengelola kebun. 

III. METODE PENELITIAN 
A. Tahapan Penelitian 
Untuk memudahkan proses penelitian dibuat tahapan-tahapan 
dengan mengadopsi beberapa tahapan penelitian Research and 
Development (R&D). Penggunaan Metode penelitian R&D 
diharapkan bisa menghasilkan suatu produk dan menguji 
keefektifan produk. Hal tersebut dilakukan agar suatu produk 
dapat berfungsi dan digunakan oleh masyarakat luas [20]. 
Tahapan penelitian disajikan pada gbr 1. 

Identifikasi Masalah dan 
Kebutuhan Sistem

Perancangan Sistem IoT dan 
Aplikasi

Pengujian Instrumen 
Sistem

Implementasi Sistem IoT dan 
Aplikasi

Analisis Data

Kesimpulan

Lolos pengujian

Revisi

 

Gbr 1. Tahapan Penelitian 
B. Alat dan Bahan 

Pada tahapan identifikasi masalah dan identifikasi 
kebutuhan sistem ditemukan beberapa poin yang menjadi dasar 
untuk melakukan perancangan sistem secara keseluruhan. 
Pemilihan perangkat sensor untuk komponen Internet of 
Things menjadi poin penting dalam sistem ini. Karena sensor 
merupakan perangkat yang akan mengukur dan mendeteksi 
variabel dan data-data penting untuk memonitoring keadaan 
kebun. Untuk mengoptimalkan kinerja sensor maka harus 
menggunakan metode Wireless Sensor Network (WSN). Hal 
tersebut dilakukan untuk bisa mengatasi permasalahan yang 
ada dilapangan seperti skalabilitas sistem terhadap luas kebun. 
Berbeda dengan konsep sensor biasa yang masih terpusat pada 
satu microcontroller dengan menggunakan kabel. 

 

Gbr 2. Topologi Jaringan LoRa 
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Untuk mendukung konsep WSN maka diperlukan sistem 
komunikasi nirkabel yang bisa mentrasmisi data melalui 
jaringan dengan cepat dan mempunyai efisiensi energi. LoRa 
(Long Range) merupakan metode modulasi spektrum yang 
terinspirasi oleh teknologi chirp spread spectrum (CSS). 
Pendekatan modulasi oleh LoRa memastikan ketahanannya 
terhadap gangguan saluran, karena menggunakan bandwidth 
lengkap yang ditetapkan untuk mentransmisikan sinyal. Selain 
itu, keamanan sistem LoRa terjamin melalui penyebaran 
transmisi pseudo-random. Teknik modulasi ini menetapkan 
tingkat keamanan mendasar untuk sistem LoRa[21].  

 

Gbr 3. Modul dan Antena LoRa 
Gbr 3 merupakan Modul LoRa yang digunakan pada perangkat 
WSN yaitu tipe SX1276 dan Antena LoRa 915 MHz - 930 
MHz. 
Sensor yang digunakan diantaranya sensor pH, sensor 
kelembaban, sensor untuk mengukur debit serta tekanan air. 
Menggunakan microcontroller Arduino dan NodeMCU Selain 
itu, untuk memudahkan petani dalam mengelola kebun, dibuat 
dibuat aplikasi berbasis web dengan beberapa fitur seperti 
monitoring kebun, kontrol penyiraman kebun dan pemberian 
rekomendasi terhadap pemeliharaan kondisi kebun melalui 
notifikasi yang akan dikirimkan pada ponsel petani. 
C. Perancangan 
Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan kebun Kelompok 
Tani Mekarjaya Mandiri Kecamatan Karangnunggal 
Kabupaten Tasikmalaya 

 

Gbr 4. Desain Sistem 
Gambar diatas merupakan desain untuk Sistem Penyiraman 
Tanaman menggunakan Wireless Sensor Network. Rancangan 
WSN dibuat dengan dua buah perangkat yaitu perangkat 
transmitter dan perangkat receiver. Adapun masing-masing 
perangkat dijelaskan pada gbr 1 dan gbr 2. 

BLOK DIAGRAM PERANGKAT TRANSMITTER

ARDUINO UNO

Modul Tuni LoRa 
RFM95

Antena LoRa

Soil Moisture Sensor

Soil pH Sensor

Flowrate Sensor

Water pressure 
Sensor

Baterai

 

Gbr 5. Blok Diagram Transmitter 
Pada Gbr 5 terdapat rancangan blok diagram transmitter yang 
berfungsi untuk mengirimkan data-data hasil pemantauan 
kebun. Data tersebut dikirim melalui jaringan lokal LoRa ke 
peragkat receiver. 

BLOK DIAGRAM PERANGKAT RECEIVER

ARDUINO UNO

Modul Tuni LoRa 
RFM95

Antena LoRa

Relay
Water 
Pump

Sprinkler 
Irrigation

NodeMCU

Baterai

Aplikasi Web

 

Gbr 6. Blok Diagram Receiver 
Rancangan Perangkat receiver pada Gbr 6 berfungsi untuk 
menerima data yang dikirimkan perangkat transmitter. Selain 
itu perangkat transmitter juga bertugas mengirimkan data dari 
masing-masing transmitter ke server untuk nantinya data 
tersebut diolah dan bisa dilihat oleh para petani. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Impelementasi 
Implementasi sistem diawali dengan memasang perangkat 
transmitter yang berisi sensor kelembaban dan sensor tanah 
untuk dipasang pada tanah dikebun dan perangkat transmitter 
yang berisi sensor tekanan air dan sensor debit air untuk 
dipasang pada saluran pipa utama. Sensor yang dipasang pada 
pipa tidak akan mengirim data apabila tidak dalam proses 
penyiraman. 

 

Gbr 7. Implementasi Transmitter sensor tanah pada kebun 
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Gbr 8.Implementasi Transmitter Sensor Air 
Transmitter yang ditunjukan pada Gbr 7 dan Gbr 8 akan 
mengirimkan data kepada receiver yang bertindak sebagai 
penerima data untuk diteruskan ke server. Selain itu, receiver 
juga bertindak sebagai perangkat yang terhubung ke relay 
untuk mengontrol pompa air pada proses penyiraman tanaman. 

 

Gbr 9. Implementasi Perangkat Receiver 
Aplikasi berbasis web dibuat untuk memudahkan petani dalam 
proses monitoring kebun, pengontrolan pompa air, serta 
menjadi pendukung keputusan para petani dalam pemeliharaan 
tanaman kangkung pada kebun. Tampilan dashboard akan 
membantu para petani melihat dan memonitoring kebun 
melalui grafik yang ada, selain itu petani bisa melihat data dan 
mengambil data sensor pada menu sidebar seperti yang 
ditunjukkan pada Gbr 9. 

 

Gbr 10. Tampilan Dashboard Aplikasi Web 
Sebagai upaya untuk bisa mengoptimalkan peran sensor pada 
proses penyiraman dan proses pertumbuhan tanaman dibuat 
notifikasi untuk warning system dan recommender system. 
Sistem akan mengirimkan peringatan berupa notifikasi apabila 
kondisi kelembaban tanah pada kebun dalam keadaan kering. 
Selain itu, sistem juga akan memberikan rekomendasi cara 
untuk menetralkan tanah apabila pH dalam tanah rendah 
(asam) atau tinggi (basa).  

 

Gbr 11. Notifikasi Warning System Tanah Kering 
 

Gbr 13. Notifikasi Recommender System PH Tanah 
Hal ini dilakukan karena terkait dengan fase pertumbuhan yang 
sangat penting bagi tanaman kangkung. Jika pH tanah 
cenderung tinggi atau basa, maka tanaman akan kesulitan 
menyerap unsur hara yang terkandung pada tanah. Selain itu, 
tanah yang bersifat basa memiliki sedikit kandungan hara dan 
mikroorganisme yang dapat berpotensi mengganggu proses 
pertumbuhan tanaman. Sebaliknya, jika tanah cenderung asam, 
tanaman rentan keracunan unsur logam dan kekurangan unsur 
hara. Pada tanah dengan pH netral, tanaman akan lebih mudah 
menyerap unsur hara dan mineral yang diperlukan untuk 
tumbuh secara optimal. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan tanah yang sesuai agar tanaman dapat 
tumbuh dan berkembang sebagaimana mestinya.  
Proses penyiraman dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
web dan dapat dikontrol dari mana saja asalkan terhubung 
dengan internet. Jadwal penyiraman disesuaikan dengan 
kebutuhan kebun kangkung oleh para petani dan biasa 
dilakukan di pagi dan sore hari. Tampilan antarmuka untuk 
kontrol pompa air ditunjukkan pada Gbr 14. 

 

Gbr 14. Antarmuka Kontrol Pompa Air 
Penyiraman tanaman kangkung menggunakan metode 
sprinkler yang disebar pada kebun. Irigasi sprinkler mampu 
meningkatkan nilai efisiensi dan efektivitas yang cukup tinggi 
guna memenuhi kebutuhan air pada tanaman kangkung [22]. 
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Gbr 15. Penyiraman Tanaman Kangkung 
 
 
 

B. Pengujian Instrumen 
Tahapan pengujian dilakukan pada instrumen sistem yang ada 
pada sistem penyiraman tanaman, diantaranya : 
1. Pengujian Sensor 

Pengujian dilakukan pada sensor kelembaban tanah, 
sensor pH, sensor debit air dan sensor tekanan air 
menggunakan metode black box. Sensor tersebut harus bisa 
memperoleh data pada kebun untuk dikirimkan ke dalam 
database pada server melalui jaringan. Hasil pengujian sensor 
bisa dilihat pada table I 

TABEL I 
HASIL PENGUJIAN SENSOR 

Pengujian Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengamatan 

Sensor 
kelembaban 
tanah 

Sensor dapat 
mengukur 
kelembaban tanah 
pada kebun dan bisa 
mendeteksi 
perubahan nilai pada 
kelembaban tanah 

Sensor berhasil 
mengukur dan 
mendeteksi 
kelembaban tanah 
pada kebun 

Sensor pH 
tanah 

Sensor dapat 
mengukur pH tanah 
pada kebun dan bisa 
mendeteksi 
perubahan nilai pada 
pH tanah 

Sensor berhasil 
mengukur dan 
mendeteksi 
kelembaban tanah 
pada kebun 

Sensor Debit 
Air 

Sensor dapat 
mengukur debit air 
yang mengaliri pipa 
yang ada pada kebun 
pada saat proses 
peyiraman tanaman 

Sensor berhasil 
mengukur debit air 
pada pipa saat 
proses penyiraman 
tanaman 

Sensor 
Tekanan Air 

Sensor dapat 
mengukur tekanan  
air yang ada pada 
pipa pada saat proses 
peyiraman tanaman 

Sensor berhasil 
mengukur tekanan 
air pada pipa saat 
proses penyiraman 
tanaman 

 
2. Pengujian Aplikasi Web 
Pengujian dilakukan dengan memperhatikan fungsi yang telah 
dibangun untuk mendukung proses penyiraman tanaman agar 
lebih efektif, praktis dan bisa menjadi pendukung untuk 
pengambilan keputusan para petani. Pengujian dilakukan 
dengan metode black box yang bisa dilihat pada tabel II. 

TABEL II 

PENGUJIAN APLIKASI WEB 

Pengujian Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengamatan 

Menampilkan 
data sensor 
grafik pada 
dashboard 

Aplikasi harus bisa 
menampilkan data 
pada dashboard 
secara realtime 
hasil pengukuran 
sensor dikebun 

User bisa 
melihat data 
pada dashboard 
secara realtime  

Menampilkan 
nilai sensor 
berupa data 
pada tabel 

Aplikasi harus bisa 
menampilkan 
seluruh data yang 
ada pada database 
hasil pengiriman 
sensor 

User bisa 
melihat semua  
data yang ada 
pada database 
sesuai dengan 
data yang 
dikirimkan oleh 
sensor 

Penyiraman 
Tanaman 

Aplikasi 
menampilkan 
tombol penyiraman 
tanaman berwarna 
merah dengan label 
off dan jika ditekan 
memberikan umpan 
balik tombol 
menjadi on dan 
berwarna hijau 

User bisa 
menyalakan 
pompa untuk 
proses 
penyiraman 
tanaman 
menggunakan 
tombol yang ada 

Notifikasi 
Peringatan 
Pada 
Handphone/ 
Laptop 

Aplikasi akan 
mengirimkan 
notifikasi pada 
handphone atau 
laptop jika keadaan 
kebun ada pada 
kelembaban tanah 
dibawah nilai ideal. 

User bisa 
menerima 
notifikasi yang 
dikirimkan oleh 
aplikasi Ketika 
kelembaban 
tanah dibawah 
nilai ideal 

Notifikasi 
Rekomendasi 
Pada 
Handphone/ 
Laptop 

Aplikasi akan 
mengirimkan 
rekomendasi untuk 
menetralkan tanah 
jika pH tanah ada 
pada nilai asam 
atau basa. 

User bisa 
menerima 
notifikasi dan 
rekomendasi 
perlakuan untuk 
menetralkan pH 
pada tanah 

Pengambilan 
data sensor/ 
Laporan 

Aplikasi 
menampilkan 
tombol untuk 
download data 
sensor berupa 
pdf/excel 
berdasarkan 
rentang tanggal dan 
data tersebut bisa 
didownload sesuai 
dengan permintaan 

User bisa 
mendownload 
data sensor 
sesuai dengan 
permintaan 
berdasaran 
rentang tanggal 

V.KESIMPULAN 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa setelah sistem ini 
diimplementasikan dapat membantu mendorong produktivitas 
para petani dalam mengelola kebun seperti monitoring dan 
kontrol penyiraman tanaman. Dengan adanya optimalisasi 
penggunaan sensor menggunakan WSN sistem penyiraman 
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bisa lebih portable dan mudah menyesuaikan dengan kondisi 
kebun yang bervariasi. Dengan menggunakan WSN daerah 
atau wilayah yang kurang stabil jaringannya bisa dibantu 
dengan dukungan Teknologi LoRa yang bisa berkomunikasi 
menggunakan gelombang radio. Selain itu, upaya optimalisasi 
juga diimplementasikan pada pemanfaatan hasil data sensor 
yang digunakan sebagai warning system dan recommender 
system yang bisa membantu para petani dalam pengambilan 
suatu keputusan pada pengelolaan kebun. Para petani bisa 
mengontrol penyiraman tanaman dan mendapatkan semua data 
hanya dengan mengakses aplikasi web pada perangkat 
handphone. 
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